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ABSTRAK 

Nurul Fitria. 180102030079. Implementasi Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 

2011 tentang Penanggulangan Minuman Beralkohol di Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah. Skripsi, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas 

Syariah. Pembimbing: (I) Zainal Muttaqin, S. Ag, M. Ag., (II) Dr. Ahmad 

Muhajir. 

Kata Kunci: Implementasi, Perda, Penanggulangan, Minuman Beralkohol. 

 Telah lebih dari 10 tahun Peraturan Daerah (perda) Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah (HST) Nomor 15 tahun 2011 tentang Penanggulangan Minuman 

Beralkohol disahkan. Perda ini melarang 3 kegiatan yakni memproduksi minuman 

beralkohol, mengedarkannya baik dalam konteks jual beli ataupun pemberian, dan 

menyimpannya. Waktunya telah tiba untuk mengetahui implementasi dan 

efektivitas perda ini. 

 Objek penelitian ini adalah implementasi perda No. 15/2011/Kab. HST dan 

faktor-faktor penghambatnya. Subjek penelitian ini adalah 1) pembuat perda yakni 

pemerintah Kab. HST dan anggota DPRD Kab. HST; 2) penegak hukum yakni 

Satpol PP, Polres HST, dan Pengadilan Negeri Barabai; 3) masyarakat yang terdiri 

dari kepala desa dan warga Kab. HST. Data penelitian dikumpulkan melalui 

wawancara dengan subjek penelitian berjumlah 14 dari beberapa lembaga dan 

anggota masyarakat seperti Satpol PP, Polres, Pengadilan Negeri, bidang hukum 

Sekda, DPRD HST antara bulan Maret 2022 dan Januari 2023. Selain itu, peneliti 

juga melakukan observasi di lapangan dan pengumpulan data tertulis melalui 

Lembaga-lembaga penegak hukum. Penelitian berlokasi di 3 kecamatan di wilayah 

Kab. HST yakni Kec. Barabai, Kec. Batang Alai Utara, dan Kec. Batang Alai 

Selatan. Dengan demikian penelitian ini termasuk penelitian hukum empiris. 

 Perda ini ketika diimplementasikan selama lebih dari 10 tahun, belum 

mencapai tujuan dari pembuatannya yakni kasus pelanggaran terkait miras 

kasusnya tinggal sedikit atau tidak ada sama sekali. Namun, kenyataannya kasus-

kasus pelanggaran terkait miras masih banyak terjadi sebagaimana terlihat dalam 

putusan Pengadilan Negeri Kab. HST dan catatan kepolisian Kab. HST. Selain itu, 

dimasyarakat juga banyak laporan mengenai orang yang mengonsumsi miras dan 

yang berjualan. Dengan demikian perlu dianalisis apakah yang menjadi persoalan 

di sini, saya melihat kepada 3 kemungkinan apakah ada masalah dari landasan 

filosofis perda ini ataukah ada masalah pada aspek sosiologis masyarakat HST atau 

masalahnya mungkin ada pada aspek yuridisnya. 

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini ada pada aspek yuridis. 

Spesifiknya, masalah ada pada ringannya ancaman hukuman bagi pelanggar dan 

inkonsistensi pada pelaksanaan hukuman terhadap pelanggar. Para pelaksana perda 

harus bersikap konsisten dalam melaksanakan hukuman terhadap para pelanggar 

dan lebih sering untuk menerapkan hukuman paling berat yang diharapkan 

memberikan efek jera. Para pembuat hukum perlu secara serius mempertimbangkan 

hukuman yang lebih berat bagi pelanggar daripada yang ada pada peraturan 

perundangan-undangan saat ini. 
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MOTTO 

”Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 

(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu 

dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan Dia Maha 

Penyayang kepada orang-orang yang beriman”  

(Q.S. al-Ahzab Ayat 43) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam penelitian ini 

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 

157/1987 dan 0593/1987.  

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T  18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق  .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fathah ـــَ  

  i  Kasrah ـــِ  

  u   Dhammah ـــُ  

  

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْ وَان  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (الضِّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i ي ـــَ 

  au  a dan u و ـــَ 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas بَا

  î  i dengan topi di atas بِا

  û  u dengan topi di atas بوُ  

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.  
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4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رة رُو  -tidak ditulis ad (الض 

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

  Tharîqah طَر يقَة    1 

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجمَ عَة الأ سْلََم يَّة    2 

  Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد    3 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab  Alih Aksara  

  dzahaba al-ustâdzu ذَهَب الْأُسْتَاذُ 

  tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْأَجْرُ 

  al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعصْر يَّة 

   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ لاَّ اللِّ اَشْهَدُ أَنْ لاَ أ لهَ 

  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَل ك الصَّال ح 

  yu’tsirukum Allâh يُ ؤْث ركُُمُ اللِّ 

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَه ر الْعَقْل يَّة 

  ’hub al-istithlâ حُبُّالأ سْت طْلََع 

  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمصْنُ وْعَة م نَ الْْيََ وَانالْمَادِّة  

  tharf al-‘ayni طَرَفُ الْعَيْ 

  al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

  man salaka tharîqan مَنْسَلَكَ طَر يْ قًا 
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